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ABSTRAK

Transportasi publik merupakan tempat yang diperuntukkan masyarakat untuk melakukan mobilisasi
agar kemacetan dapat berkurang. Salah satu contoh transportasi publik di kota Denpasar adalah Bus
Trans Sarbagita, yang telah beroperasi memberi pelayanan dari bulan Agustus 2011. Agar
tranportasi publik dapat berjalan dengan lancar maka terdapat kriteria untuk melihat efektivitasnya,
diantaranya: aksesibilitas, kapasitas, ketepatan waktu, dan harga tiket,. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 100 responden, yang menggunakan Bus Sarbagita terdiri dari pelajar, pekerja, dan
masyarakat umum, yang dilakukan secaraaccidental sampling dengan menggunakan metode
observasi, wawancara terstruktur, dan wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, untuk megetahui efetif tidaknya Bus Sarbaagita. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa tingkat efektivitas program Bus Sarbagaita tergolong cukup efektif. Berdasarkan
indikator aksesibilitas, kapasitas, dan harga tiket tergolong sangat efektif, sedangkan dari segi
ketepatan waktu sangat tidak efektif.

Kata Kunci: Transportasi Publik, Efektivitas.

ABSTRACT

Public transportation is a place that is intended for people to mobilize so that congestion can be
reduced. One example of public transportation in the city of Denpasar is Trans Sarbagita Bus, which
has been operating to provide services from August 2011. In order for public transportation to run
smoothly then there are criteria to see its effectiveness, including: accessibility, capacity, timeliness,
and ticket prices, . The samples in this study were 100 respondents, using Sarbagita Bus consisting
of students, workers, and general public, conducted by accidental sampling using observation
method, structured interview, and in-depth interview. This study uses quantitative descriptive
method, to megetahui efetif or not Sarbaagita Bus. Based on the research result, it is found that the
effectiveness of Bus Sarbagaita program is quite effective. Based on the indicators of accessibility,
capacity, and ticket prices are very effective, while in terms of timeliness is not effective.

Keywords: Public Transportation, Effectivity.
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PENDAHULUAN

Transportasi merupakan unsur yang penting dan berfungsi sebagai urat nadi
kehidupan dan perkembangan sosial, politik, dan mobilitas penduduk yang tumbuh
bersama dan mengikuti perkembangan yang terjadi dalam berbagai bidang dan
sektor (Abdul, 2006). Dengan tersedianya infrastuktur ekonomi jalan darat yang
menembus isolasi wilayah, dapat membawa pengaruh yang signifikan terhadap
tumbuhnya kegiatan-kegiatan ekonomi baru dikalangan masyarakat (Mesak, 2013).

Secara umum, sebagian besar sektor infrastuktur telah berkembang
signifikan, namun tetap dibutuhkan ekspansi baru serta juga perbaikan pada
fasilitas-fasilitas yang telah ada (Peter, 2015). Pembangunan infrastruktur pada
sektor transportasi merupakan salah satu poin vital dalam peningkatan pertumbuhan
ekonomi suatu Negara, yang dimana transportasi sebagai wadah untuk
mengantarkan arus barang dan jasa ke berbagai wilayah (Bambang, 2012).
Sehubungan dengan pembangunan di bidang ekonomi dan bidang lainnya perlu
didukung dengan pembangunan dan perbaikan dalam sektor transportasi.
Kemajuan dan perbaikan dalam sektor transportasi pada umumnya tercermin dalam
kualitas pelayanan yang diberikan oleh instansi sebagai pemberi pelayanan jasa
transportasi (Rio, 2015).

Transportasi merupakan unsur yang sangat berpengaruh dalam roda
perekonomian. Semua aspek kehidupan bangsa tergantung pada sektor yang satu
ini, yang berfungsi sebagai pendorong, penunjang dan penggerak pertumbuhan
perekonomian (Haryono, 2010). Maka dari itu, transportasi memegang peranan

sangat penting dalam berbagai kegiatan dalam menggerakan berbagai macam
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sektor seperti, perekonomian, perindustrian, pariwisata, dan lain sebagainya. Agar
sektor tersebut dapat berjalan dengan lancar, pemerintah membuat pelayanan
transportasi massal dikalangan masyarakat agar perjalanan yang ditempuh lebih
singkat dan efisien. Dengan begitu masyarakat dalam melaksanakan kegiatan
sehari-hari seperti melakukan perjalanan bekerja, sekolah, serta berpergian lebih
mudah karena dengan menggunakan transportasi publik lebih cepat dan hemat yang
dapat dijangkau oleh setiap masyarakat.

Penduduk merupakan modal dasar pembangunan. Penduduk yang banyak
dan berkualitas merupakan investasi yang berharga bagi suatu negara (Wycliffe,
2013). Menurut Nizza (2017), penduduk pada dasarnya bersifat mobile. Bersifat
mobile berarti penduduk dapat berpindah dari suatu tempat ke tempat lainnya untuk
melakukan kegiatan.

Sering dengan berkembangnya waktu, angka pertumbuhan penduduk yang
semakin tinggi, dan mobilisasi masyarakat yang sangat tinggi, memerlukan sarana
transportasi yang memadai sehingga membuat masyarakat harus jeli memilih jenis
angkutan publik yang akan digunakan. Jumlah penduduk di Kota Denpasar pada
tiap tahunnya mengalami peningkatan, sehingga apabila masyarakat berpergian
menggunakan transportasi pribadi akan meningkatkan kemacetan dijalan raya, dan
mengakibatkan terjadinya masalah yang mengancam lingkungan disebabkan oleh
lalu lintas (Johan,2013). Masalah tersebut membawa dampak negatif, dengan
memperkenalkan kebijakan transportasi untuk meredakan kondisi ini dapat

dilakukan melalui meningkatkan infrastruktur lalu lintas untuk menarik orang untuk
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menggunakan transportasi publik, sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari
eksternalitas (Claudia, 2017) .

Tingkat kepadatan penduduk berpengaruh signifikan terhadap pelayanan
transportasi di suatu wilayah. Tanpa adanya transportasi yang memadai maka
pembangunan disegala bidang akan terhambat, sehingga sektor transportasi dapat
dikatakan sebagai derived demand artinya sektor transportasi yang bertambah
karena dibutuhkan untuk melayani masyarakat dalam kegiatan ekonomi
(Alimuddin, 2013). Hal tersebut merupakan pekerjaan rumah bagi pemerintah
untuk menggerakkan pembangunan agar tidak mengalami penghambatan, dan
dapat lebih unggul dari daerah lainnya.

Menurut Michael (2011), menggunakan evaluasi UU 25/2009 tentang
Layanan Publik sebagai sarana untuk menilai apakahpengaturan politik baru telah
meningkatkan pengaruh warga atas negara. Diadopsi pada bulan Juli 2009, undang-
undang tersebut memperkenalkan berbagai peraturan untuk layanan publiksebagai
jasa penyedia layanan.

Berdasarkan tulisan yang dipublikasikan dari Board of Trade of
Metropolitan Montreal (2004), transportasi publik merupakan tempat yang
diperuntukkan masyarakat untuk melakukan mobilisasi agar kemacetan dapat
berkurang, sehingga perjalanan lebih cepat dan mudah. Menuurt Diana (2010),
menggunakan sektor publik memberikan manfaat yang penting terhadap kehidupan
manusia dan kualitas hidup. Dengan menggunakan sektor publik lebih terjamin
akan ketertiban, perencanaan tata ruang, dan pencegahan dan pengendalian

bencana.
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Selain dapat menekan biaya perjalanan, dan perjalanan lebih cepat,
penggunaan transportasi publik yang sebagai mobilitas penduduk sangat penting
bagi pertumbuhan ekonomi karena dapat meningkatkan efisiensi pasar tenaga kerja.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Bouf (2007), yang mengatakan selain
dapat mengurangi kemacetan penggunaan transportasi publik sangat relevan untuk
distribusi moda transportasi yang berkelanjutan, sebagai memenuhi kewajiban
mobilitas sosial dan mengurangi eksternalitas.

Menggunakan transportasi publik dapat memenuhi kebutuhan pokok dan
multifungsi peran untuk memastikan kelayakan dan keberlanjutan masyarakat
perkotaan (Brendon, 2004). Masyarakat dapat memilih moda tranportasi yang
diinginkan, dengan kenyamanan dan keamanan diutamakan. Kedua hal tersebut
merupakan hal terpenting yang dilakukan oleh penyedia jasa transportasi.
Ketergantungan masyarakat dengan transportasi publik umumnya sangat
berkorelasi dengan kualitas layanan dalam meningkatkan permintaan (Hensher,
2008). Menurut Hensher (2009), layanan kualitas transportasi publik adalah hal
terpenting permintaan perjalanan bagi pengguna. Untuk itu pemerintah
meluncurkan transportasi yang nyaman dan aman serta dapat dinikmati oleh setiap
kalangan masyarakat. Dengan menggunakan transportasi publik selain dapat
mengurangi kemacetan, juga dapat berperan penting dalam mengembangkan
daerah perkotaan secara berkelanjutan untuk mengantarkan penumpang (Amanda,
2014). Hal tersebut merupakan strategi yang dapat memberikan prioritas lebih
tinggi untuk menghilangkan kemacetan dan meningkatkan transportasi arteri

daripada melayani lokalisasikebutuhan penghuni kampung. Dalam hal ini
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mencerminkan keteganganperencanaan daerah metropolitan besar,
antarakebutuhan infrastruktur untuk skala besar untuk meningkatkan efisiensi
ekonomi kota, dan kebutuhan yang sama pentingnya untuk menyediakan layanan
secara adil (Dean, 1990).

Salah satu contoh transportasi publik di kota Denpasar adalah Trans
Sarbagita, yang telah beroperasi memberi pelayanan dari bulan Agustus 2011.
Adapun alasan alasan yang mendasari kemunculan program transportasi publik
terintegrasi pertama di Bali ini adalah adanya permasalahan kemacetan yang
semakin parah di Bali Selatan (kawasan Sarbagita) utamanya di Kota Denpasar dan
Kabupaten Badung. Upaya mengatasi persoalan kemacetan ditempuh pemerintah
dengan perbagai upaya seperti membangun jalan tol di atas laut, membangun
underpass di kawasan Simpang Dewa Ruci serta meluncurkan program transportasi
Bus Trans Sarbagita (Putra, 2016). Kemacetan yang terjadi pada wilayah Denpasar
dan Badung menyebabkan terjadinya peningkatan waktu perjalanan, pemborosan
energi serta pencemaran udara yang selanjutnya dapat menyebabkan degradasi
produktivitas masyarakat dan kualitas lingkungan.

Selain itu, pemerintah tidak bisa melakukan pengaturan yang bersifat
pembatasan penggunaan kendaraan pribadi, maka pemerintah menyiapkan pilihan
(alternatif) kepada masyarakat berupa angkutan umum yang baik (tepat waktu,

aman dan menjangkau pusat-pusat kegiatan) (www.dishubinkom.baliprov.go.id).

Hal tersebut merupakan tantangan sendiri bagi pemerintah untuk menjalankan
rencananya agar masyarakat beralih menggunakan tranportasi publik dan tetap

menggunakannya dalam melakukan berpergian ke tempat yang ingin dituju dengan
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waktu yang singkat dan hemat. Dengan demikian, Program Trans Sarbagita
menjadi salah satu program yang diharapkan mampu menggiring masyarakat
beralih menggunakan transportasi publik, pogram ini hadir selain untuk menjawab
persoalan kemacetan di Bali Selatan juga sebagai respon pemerintah Provinsi Bali
terhadap minimnya jumlah transportasi publik di Bali (Metro Bali, 10 April 2013).

Pengoperasian Trans Sarbagita merupakan salah satu upaya menerapkan
tata kelola transportasi modern dengan tujuan menyediakan dan menyelenggarakan
sarana transportasi massal menuju masa depan transportasi Bali yang lebih baik,
nyaman dan manusiawi (Surung, 2014).

Sejak diluncurkannya transportasi publik Trans Sarbagita terlihat antusias
dari masyarakat untuk menggunakanTrans Sarbagita dalam melakukan berpergian
baik bekerja maupun belajar, sebab Trans Sarbagita sangat berbeda dari transportasi
publik yang lainnya karena lebih nyaman dan aman, serta biaya yang dikeluarkan
sangat murah dari pada menggunakan transportasi umum lainnya maupun
menggunakan tranportasi pribadi. Adapun jumlah penumpang Trans Sarbagita
dapat ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1.
Rata-Rata Jumlah Penumpang Trans Sarbagita Perhari
Pada Tahun 2011-2017 (Orang)

Tahun Target Realisasi Efektivitas
(Orang) (Orang) (%)

2011 2500 639 25,56

2012 2500 1.123 44,92

2013 2500 2.202 88,08

2014 2500 2.255 90,2

2015 2500 2.321 92,84

2016 2500 2.419 96,76

2017 2500 2.065 82,6

Sumber: Dinas Perhubungan Provinsi Bali, UPT Trans Sarbagita, 2018
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Tabel 1 menjelaskan mengenai jumlah penumpang Bus sarbagita perharinya
berdasarkan realisasi dan target yang telah ditetapkan dari tahun 2011 sampai
dengan 2017. Adapun UPT Trans Sarbagita menetapkan target 2500 orang
perharinya, pada tahun 2011 rata-rata jumlah penumpang perhari sebanyak 639
orang. Di tahun 2011 ini penumpang sangat sedikit dikarenakan Bus sarbagita baru
saja beroperasi dan berjalan hanya 5 bulan dari bulan Agustus hingga Desember.
Lalu pada tahun 2012 jumlah penumpang Bus Sarbagita mengalami peningkatan
yang sangat tinggi dengan jumlah penumpang sebanyak 1.123 orang. Pada tahun
2013 penumpang Bus Sarbagita meningkat sebesar 1.079 orang dari tahun
sebelumnya dengan jumlah penumpang sebanyak 2.202 orang. Ditahun 2014 juga
mengalami peningkatan dengan jumlah penumpang sebanyak 2.255 orang. Pada
tahun 2015 jumlah penumpang Bus Sarbagita sebanyak 2.321 orang, dan ditahun
2016 penumpang mengalami peningkatan jumlah penumpang berjumlah 2.419
orang yang dimana jumlah penumpang pada tahun ini sangat tinggi dari pada tahun
sebelumnya. Tetapi tahun 2017 jumlah penumpang mengalami penurunan sebesar
354 orang, dengan penumpang sebanyak 2.065 orang. Penurunan jumlah
penumpang di tahun 2017 tersebut, disebabkan banyakanya transportasi berbasis
aplikasi oneline seperti, gojek, grab, uber, dan lain sebagainya yang sangat
memanjakan masyarkat karena terdapat berbagi macam fitur dan promosi yang
ditawarkan. Serta waktu menunggu tidak terlalu lama, berkisar selama 5 hingga 10
menit gojek ataupun grab tersebut tiba menjemput.

Apabila dalam pengoperasian Trans Sarbagita berjalan dengan efektif dan

efisisen, maka kerja pemerintah berhasil dalam menyediakan sarana tranportasi
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publik untuk masyarakat. Hal tersebut merupakan salah satu program pemerintah,
yang dimana pemerintah menjalankan fungsi pemerintahannya guna menunjang
optimalnya kerja instansi (Rukini, 2016).

Banyak alasan menyebabkan Trans Sarbagita semakin disukai masyarakat,
diantaranya adalah jadwal operasi yang konsisten, pelayanan supir dan pramujasa
yang ramah dan simpatik, bus yang bersih dan nyaman, mampu mengurangi
kemacetan, halte yang memadai dan tarif yang jelas serta terjangkau oleh kalangan
masyarakat. Agar penumpang dapat berpindah dari satu halte ke halte lainnya
diperlukan bus untuk mengantarkan penumpang. Adapun jumlah bus yang
disediakan dapat ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2.
Jumlah Bus Trans Sarbagita Tahun 2017

Ukuran Bus Jumlah Bus (Unit) Kapasitas Penumpang
(Orang)

Bus Besar 15 35

Bus Sedang 10 50

Sumber: Data diolah, 2018

Dalam melakukan kegiatan operasional bus sarbagita untuk mengantarkan
penumpang dari melalui halte yang tersedia, tersedia bus besar sebanyak 15 unit
bus yang melayani daerah Batu Bulan sampai Nusa Dua, dan juga terdapat bus
ukuran sedang yang berjumlah 10 unit bus yang melayani kota. Untuk
mengoperasikan bus-bus tersebut terdapat sopir dan pramujasa untuk melayani
penumpang ketempat tujuan, jumlah sopir bus dalam pengoperasian bus sarbagita

berjumlah 32 orang dan pramujasa berjumlah 32 orang.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektif tidaknya suatu angkutan
umum adalah (1) Aksesibilitas : Suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan
mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain, dan mudah atau
susahnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan transportasi (Black, 1987).
Aksesibilitas bagi pengguna angkutan umum penumpang dapat berupa kemudahan
untuk mencapai rute angkutan umum dengan berjalan kaki baik dari awal maupun
akhir perjalanan, kemudahan untuk mendapatkan angkutan umum penumpang dan
kemudahan perjalanan ke daerah tujuan dengan menggunakan fasilitas angkutan
umum (Isfandiar, dkk., 2001); (2) Kapasitas: jumlah penumpang yang sesuai atau
ideal. Dalam kapasitas angkutan umum sangat penting mengingat hal ini berkaitan
dengan keamanan dan kenyamanan dalam menggunakan angkutan umum.
Kapasitas ini juga menunjukkan minat masyarakat akan angkutan umum ; (3)
Tarif/harga, harga yang terjangkau dan sesuai dengan pelayanan yang diberikan.
Apabila harga yang ditentukan terjangkau dan sesuai dengan pelayanan yang
diberikan, maka tentu akan menarik minat masyarakat untuk menggunakan
angkutan umum; (4) Ketepatan waktu. Hal ini berkaitan dengan waktu menunggu
di halte, kesesuaian antara waktu keberangkatan/kedatangan angkutan umum
dengan jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya (Putrayasa, 2014).

Berdasarkan ulasan yang telah dipaparkan, penulis dapat mengambil
permasalahan mengenai tingkat efektivitas Trans Sarbagita sebagai transportasi
publik di Provinsi Bali.

Kemudian Subagyo (2000) dalam Wycliffe dan Marhaeni (2013)

mengemukakan, efektivitas merupakan kesesuaian oufput dengan tujuan yang
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ditetapkan. Tingkat efektivitas program mewujudkan kemampuan pemerintah
daerah dalam mewujudkan program yang telah direncanakan. Tingkat efektivitas
dapat dievaluasi terkait dengan variabel input, proses, dan output.Adapun
pengukuran rasio efektivitas menurut kriteria Litbang Depdagri Republik Indonesia
tahun 1991 sebagai berikut: 1) Rasio efektivitas dibawah 40 persen adalah sangat
tidak efektif. 2) Rasio efektivitas antara 40-59,99 persen adalah tidak efektif. 3)
Rasio efektivitas dibawah 60-79,99 persen adalah cukup efektif. 4) Rasio
efektivitas diatas 80 persen adalah sangat efektif.

Aksesibilitas didefinisikan suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan
mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dan ‘mudah’ atau
‘susah’nya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan transportasi. Setiap
lokasi geografis yang berbeda memiliki tingkat aksesibilitas yang berbeda hal ini
disebabkan perbedaan kegiatan dari masing-masing tata guna lahan.

Berdasarkan Dinas Perhubungan Republik Indonesia, kapasitas yang
mencukupi dapat diartikan bahwa kapasitas (jumlah) sarana dan prasarana
transportasi cukup tersedia untuk memenuhi permintaan pengguna jasa.Kinerja
kapasitas tersebut dapat diukur berdasarkan indikator sesuai dengan karakteristik
masing-masing moda, antara lain perbandingan jumlah sarana transportasi dengan
jumlah penduduk pengguna transportasi, antara sarana dan prasarana, antara
penumpang-kilometer atau ton-kilometer dengan kapasitas yang tersedia.

Aksesibilitas menyediakan ukuran kinerja antara tata guna lahan dengan
sistem transportasi. Penghuni perumahan lebih tertarik dengan aksesibilitas menuju

tempat kerja, sekolah, toko, pelayanan kesehatan dan tempat rekreasi. Pedagang
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lebih memperhatikan aksesibilitas menuju konsumen sedangkan para pemilik
industri bergantung dengan aksesibilitas ke pasar tenaga kerja dan penyediaan
bahan baku transportasi (J. Black, Urban Transport Planning, 1981).

Kelompok populasi yang berbeda pada saat yang berbeda akan tertarik pada
aksesibilitas ke tempat pekerjaan, pendidikan, belanja, pelayanan kesehatan dan
fasilitas rekreasi. Pedagang akan lebih tertarik pada aksesibilitas untuk pelanggan,
sedangkan industri lebih tertarik pada aksesibilitas untuk tenaga kerja dan bahan
mentah (Ofyar Z. Tamin, Perencanaan & Pemodelan Transportasi, 2000).

Indikator aksesibilitas secara sederhana dapat dinyatakan dengan jarak.
Jika suatu tempat berdekatan dengan tempat lainnya, dikatakan aksesibilitas antara
kedua tempat tersebut tinggi. Sebaliknya jika berjauhan aksesibilitas antara
keduanya rendah. Selain jarak dan waktu, biaya juga merupakan beberapa indikator
aksesibilitas. Apabila antar kedua tempat memiliki waktu tempuh yang pendek
maka dapat dikatakan kedua tempat itu memiliki aksesibilitas yang tinggi. Biaya
juga dapat menunjukkan tingkat aksesibilitas. Biaya disini dapat merupakan biaya
gabungan yang menggabungkan waktu dan biaya sebagai ukuran untuk hubungan
transportasi (Ofyar, 2000).

Aksesibilitas menjadi kunci penting terhadap kebijakan tata guna lahan
dimana tata guna lahan yang memiliki aksesibilitas tinggi akan mempunyai nilai
lahan yang lebih baik. Fakta ini telah menjadikan pendorong utama bagaimana
suatu daerah perkotaan dikembangkan dan berpengaruh langsung terhadap
kebijakan tentang tata guna lahan saat ini (John Edward Jr, Transportation Planning

Handbook, 1992).
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Kebijakan tata ruang sangat erat kaitannya dengan kebijakan transportasi.
Ruang merupakan kegiatan yang “ditempatkan” di atas lahan kota, sedangkan
transportasi merupakan sistem jaringan yang secara fisik menghubungkan suatu
ruang kegiatan dengan ruang kegiatan lainnya. Antara ruang kegiatan dan
transportasi terjadi hubungan yang disebut siklus penggunaan ruang transportasi.
Bila akses transportasi kesuatu ruang kegiatan diperbaiki, ruang kegiatan tersebut
menjadi lebih menarik, dan biasanya menjadi lebih berkembang. Dengan
perkembangan ruang tersebut, meningkat pula kebutuhan akan transportasi.
Peningkatan ini kemudian menyebabkan kelebihan beban pada transportasi, yang
harus ditanggulangi, dan siklus akan terulang kembali bila aksesibilitas diperbaiki
(Ofyar Z. Tamin, Perencanaan & Pemodelan Transportasi, 2000).

Kapasitas adalah hasil produksi (output) maksimal dari sistem pada
periode tertentu (Heizer). Menurut Tani Handoko, kapasitas adalah ukuran
kemampuan produktif suatu fasilitas. Kapasitas biasanya dinyatakn dalam angka
per satuan waktu, misalnya jumlah yang dapat diproduksi setiap minggu, setiap
bulan, atau setiap tahun. Untuk beberapa perusahaan, pengukuran kapasitas dapat
dilakukan secara langsung. Ukuran kapasitasnya merupakan jumlah maksimal unit
yang dapat diproduksi pada jangka waktu tertentu (Subagyo, 2008).

Kapasitas dijadikan patokan (rated capacity) adalah ukuran kapasitas
dengan fasilitas tertentu yang sudah digunakan secara maksimal. Kapasitas yang
dijadikan patokan tersebut akan selalu kurang atau sama dengan kapasitas riilnya

(Subagyo, 2008).
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Berdasarkan Dinas Perhubungan Republik Indonesia, kapasitas yang
mencukupi dapat diartikan bahwa kapasitas (jumlah) sarana dan prasarana
transportasi cukup tersedia untuk memenuhi permintaan pengguna jasa.Kinerja
kapasitas tersebut dapat diukur berdasarkan indikator sesuai dengan karakteristik
masing-masing moda, antara lain perbandingan jumlah sarana transportasi dengan
jumlah penduduk pengguna transportasi, antara sarana dan prasarana, antara
penumpang-kilometer atau ton-kilometer dengan kapasitas yang tersedia.

Harga adalah segala sesuatu yang diberikan oleh konsumen untuk
mendapatkan keunggulan yang ditawarkan oleh bauran pemasaran perusahaan
(Cannon,dkk, 2008:176). Pengertian lain harga adalah sejumlah uang yang
ditagihkan atas sesuatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para
konsumen untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu
produk atau jasa (kotler dan Amstrong,2008:345). Sedangkan menurut Laksana
(2008:151), harga adalah jumlah uang yang diperlukan sebagai penukar berbagai
kombinasi produk dan jasa.

Menurut Tjiptono (2008:151), harga adalah satuan moneter atau kurang
ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang dan jasa. Dari
beberapa konsep dari para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa harga adalah
sesuatu yang diberikan konsumen sebagai timbal balik dari pemberian barang dan
jasa.

Harga merupakan nilai, yang dinyatakan dalam satuan mata uang atau alat

tukar, terhadap sesuatu barang tertentu. Dalam kenyataannya besar kecilnya nilai
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atau harga itu tidak hanya ditentukan oleh faktor fisik saja yang diperhitungkan,
akan tetapi faktor-faktor psikologis dan faktor-faktor lain berpengaruh pula
terhadap harga. Dengan demikian dapatlah diartikan pula bahwa harga adalah
sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah barang beserta jasa-
jasa tertentu atau kombinasi dari keduanya.

Menurut Nystrom (2005) dalam jurnalnya yang berjudul Delay Analysis
of a Freight Train — an Improvement Case Study From a Steel Company, yang
dimaksud dengan ketepatan waktu (Punctuality) adalah sejauh mana kedatangan
dan  keberangkatan sesuai dengan waktu yang disepakati oleh
stakeholder.Ketepatan waktu dalam penelitian ini membahas mengenai
penjadwalan transportasi.

Menurut Harris dan Ramsey dalam Nystrom (2005), faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu adalah karena adanya perbedaan infrastruktur dari
jalur (track) yang dibuat untuk dilalui oleh alat transportasi.Infrastruktur yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mengenai perbedaan struktur tanah dari setiap
daerah yang dijadikan sebagai jalur transportasi.Sedangkan menurut Higgins et al.
dalam Nystrom (2005), terjadinya keterlambatan adalah karena ketepatan waktu
berhubungan dengan sarana, prasarana, termasuk penjadwalan pemberhentian.

Dari beberapa konsep dari para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa
harga adalah sesuatu yang diberikan konsumen sebagai timbal balik dari pemberian
barang dan jasa.

Aksesibilitas dalam transportasi publik dapat diartikan sebagai jarak yang

ditempuh oleh tranportasi publik tersebut untuk mengantar penumpang dalam
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kegiatan mobilisasi antar kota yang menjangkau tempat umum seperti: tempat
kerja, sekolah, toko, rumah sakit, dan tempat rekreasi. Sedangkan kapasitas dapat
diartikan sebagai jumlah penumpang yang dapat dimuat dalam satu Bus Sarbagita
untuk melakukan perjalanan ke kota lain. Selanjutnya, ketepatan waktu diartikan
sebagi penumpang yang menunggu di halte sesuai dengan jadwal dan dalam
perjalan menjadi lebih cepat yang dari pada menggunakan tranportasi pribadi.
Sedangkan harga tiket yang dimaksudkan adalah sejumlah uang yang diberikan
konsumen kepada produsen sebagai balas jasa untuk melakukan perjalanan.
Apabila komponen komponen tersebut dapat berjalan baik dan lancar, dan
masyarakat yang sebagai pengguna merasakan lebih efektif dan efisien dalam
menggunakan transportasi publik bus sarbagita, maka program bus sarbagita dapat
berjalan efektif.

Menurut Nystrom (2005) dalam jurnalnya yang berjudul Delay Analysis
of a Freight Train — an Improvement Case Study From a Steel Company, yang
dimaksud dengan ketepatan waktu (Punctuality) adalah sejauh mana kedatangan
dan  keberangkatan sesuai dengan waktu yang disepakati oleh
stakeholder.Ketepatan waktu dalam penelitian ini membahas mengenai

penjadwalan transportasi.
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EfektifitasProgram
Bus Sarbagita

L l

Aksesibilitas Kapasitas Ketepatan Harga Tiket
Waktu

Gambar 1. Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitaif, dengan
menggunakan uji matematik sederhana untuk mengetahui efektivitas dari program
TransSarbagita. Adapun komponen yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari
aksesibilitas, kapasitas, ketepatan waktu, dan harga tiket.

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah wilayah sarbagita yang
terdiri dari beberapa daerah maupun kota diantaranya Kota Denpasar, Badung,
Gianyar, dan Tabanan. Sebab berdasarkan pertimbangan dipilihnya daerah
sarbagita (Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan) karena pada wilayah tersebut
dilalui oleh bus sarbagita yang mengantarkan penumpang , dan sering terjadi
kemacetan pada daerah tersebut.

Obyek dalam penelitian ini yaitu Bus sarbagita yang telah beroperasi untuk
melihat efektif atau tidak efektifnya programTrans Sarbagita, dankesempatan kerja
terhadap peningkatan pendapatan.Variabel yang digunakan untuk mengukur

efektivitas berupa kesempatan kerja, variabel proses, variabel input, dan variabel
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output yang terdiri dari aksesibilitas, kapasitas, harga tiket, ketepatan waktu, dan
peningkatan pendapatan.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2014:167). Populasipada
penelitian ini adalah pengguna dari bus sarbagita yang terdiri dari pelajar, pekerja,
dan masyarakat umum.

Dalam menentukan sampel menggunakann accidental sampling, ketika
bertemu dengan responden yang menggunakan bus sarbagita. Responden
berjumlah 100 responden, dimana respoden tersebut menggunakan Bus Sarbagita
lebih dari 1 kali.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa studi
pustaka, wawancara, dan wawancara mendalam. Studi pustaka yaitu teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukkan pada subyek penelitian, namun
melalui dokumen. Dokumen yang digunakan berupa buku-buku, jurnal, artikel,
maupun sumber bacaan lainnya. Wawancara adalah teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden.
Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel dengan
keterangan lengkap dan mendalam. Wawancara mendalam dilakukan terhadap
informan untuk melengkapi hasil kuisioner sehingga didapat gambaran
permasalahan dari variabel yang diteliti pada obyek.

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yang dijelaskan

mengunakan perhitungan yang berupa angka, seperti: aksesibilitas, kapasitas,
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harga, ketepatan waktu, pendapatan, dan kesempatan kerja. Dan data kualitatif,
yang berarti data yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk angka dan tidak
memiliki satuan hitung. Data yang dikumpulkan adalah data berupa penjelasan dari
responden sesuai dengan pertanyaan dalam kuisioner.

Untuk mengetahui efektivitas program TransSarbagita dikalangan
masyarakat Kota Denpasar digunakan rasio efektivitas. Menurut Subagyo
(2000:26), rasio efektivitas menggunakan metode statistik sederhana dengan

formula sebagai berikut:

Realisasi

Efektivitas = ———— % 100%
Target

Efektivitas : ukuran berhasilnya atau tidaknya program Bus Sarbagita.
Realisasi: pencapaian pelaksanaan program Bus Sarbagita dari masing-
masing indikator.

Target : sasaran program Bus sarbagita dari masing-masing indikator

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Efektivitas dari transposrtasi publik Trans Sarbagita dilihat dari beberapa
indikator yang mempengaruhi efektif tidaknya pelayanan angkutan umum,
diantaranya; aksesibilitas, kapasitas, ketepatan waktu, dan harga tiket. Untuk
mengetahui efektif tidaknya program bus sarbagita dari indikator tersebut dapat
ditunjukan sebagai berikut.

Efektifitas program Trans Sarbagita berdasarkan indikator aksesibilitas
dapat diketahui melalui mudahnya masyarakat untuk mencapai halte, dan halte

berada pada tempat yang strategis untuk mencapai tempat tujuan. Distribusi
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frekuesnsi jawaban responden dari indikator aksesibilitas dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3.
Distribusi Frekuesi Jawaban Responden Dari Indikator Aksesibilitas

Indikator Jawaban Ya Jawaban Jumlah Jawaban
tidak
Orang % Orang % Orang %
Aksesibilitas 87 87 13 13 100 100

Sumber: Data diolah, 2018

Kemudahan menuju ke tempat-tempat umum maupun fasilitas umum dengan
bus sarbagita dapat dijangkau oleh setiap masyarakat yang hendak ingin berpergian.
Dimana aksesbilitas ini dari 100 responden yang ada 87 orang menyatakan bahwa
bus sarbagita telah melalui tempat umum yang telah tersedia seperti contoh: rumah
sakit, sekolah, terminal, serta tempat umum lainnya. Sedangkan 13 responden
memilih jawaban tidak karena responden yang menjawab tidak tersbut merasa
aksesibilitas untuk menjangkau tempat tempat yang ada kurang.

Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi jawaban responden bedasarkan

indikator aksesibilitas, maka efektifitas pelaksanaannya dapat dihitung sebagai

berikut.
Efektiftas program = reallsash . 100 %
8§arget
=750~ 100 %
=87%

Berdasarkan hasil perhitungan pada indikator aksesbilitas, dapat dilihat
bahwa tingkat efektifitas pelaksanaan program Bus Sarbagita tergolong sangat

efektif yaitu sebesar 87% persen sesuai dengan kriteria Litbang depdagri.
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Efektifitas program Trans Sarbagita berdasarkan indikator kapasitas dapat
diketahui berdasarkan muat tidaknya Trans Sarbagita untuk menampung
penumpang pada satu bus. Distribusi frekuesnsi jawaban responden dari indikator
kapasitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.
Distribusi Frekuesi Jawaban Responden dari Indikator Kapasitas

Indikator Jawaban Ya Jawaban Jumlah Jawaban
tidak
Orang % Orang % Orang %
Kapasitas 88 88 12 12 100 100

Sumber: Data diolah, 2018

Dalam setiap bus Trans Sarbagita dapat menampung penumpang sebanyak
37 orang, yang tersedia sebanyak 20 bangku penumpang dan 17 berdiri dengan
bantuan pegangan. Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden berdasarkan
kapasitas menyatakan bahwa 64 responden atau 100 persen responden memilih
jawaban ya, karena kapasitas yang tersedia dapat menampung penumpang, sebab
tidak pernah terjadi kelebihan penumpang dalam menaiki bus sarbagita. Sedangkan
tidak ada responden yang menyatakan tidak.

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden berdasarkan kapasitas

maka efektifitas pelaksanaan progrm, dapat dihitung sebagai berikut.

__realisasi

Efektiftas program target

%100 %
88

=—x100%
100

=88%
Berdasarkan hasil perhitungan pada indikator kapasitas, dapat dilihat bahwa
tingkat efektifitas pelaksanaan program Bus sarbagita tergolong sangat efektif yaitu

sebesar 88% persen sesuai dengan kriteria Litbang depdagri.
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Efektifitas program Trans Sarbagita berdasarkan indikator ketepatan waktu
dapat diketahui berdasarkan tepat tidaknya bus sarbagita untuk menjemput
penumpang di halte, dengan lama waktu menunggu yang tidak terlalu lama.
Distribusi frekuesnsi jawaban responden dari indikator ketepatan waktu dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel S.
Distribusi Frekuesi Jawaban Responden dari Indikator Ketepatan Waktu
Indikator Jawaban Ya Jawaban Jumlah Jawaban
tidak
Orang % Orang % Orang %
Tepat Waktu 6 6 94 94 100 100

Sumber: Data diolah, 2018

Program Trans Sarbagita memilki waktu keberangkatan setiap 1 jam sekali
dari posko keberangkatan, yang dimana ini bertentangan dengan efektifitas dari
pelayanan transportasi publik yang berjalan maksimal setiap 10-15 menit sekali
berdasarkan menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1997(dalam
Marla,dkk. 2014). Dari lamanya melakukan keberangkatan setiap 1 jam sekali
menjadikan indikator dari ketepatan waktu berjalan tidak efektif, dimana sebanyak
94 responden yang menjawab tidak tepat waktu. Responden yang menjawab tidak
tepat waktu ini menunggu bus yang akan datang menjempung dengan rata-rata
waktu 20-45 menit. Sedangkan responden yang menjawab tepat waktu sebesar 6
responden yang menunggu di halte selama 10-15 menit.

Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden berdasarkan ketepatan

waktu maka dapat dihitung sebagai berikut.

__realisasi

Efektiftas program target

x 100 %
= % 100%

100

=6%
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Berdasarkan hasil perhitungan pada indikator ketepatan waktu, dapat dilihat
bahwa tingkat efektivitas pelaksanaan program Trans Sarbagita tergolong sangat
tidak efektif yaitu sebesar 6% persen sesuai dengan kriteria Litbang depdagri.

Efektifitas program Trans Sarbagita berdasarkan indikator harga tiket dapat
diketahui berdasarkan keseuaian harga yang diberikan berdasarkan karcis yang
telah diterima penumpang, dan ketetapan yang telah diberlakukan oleh pihak Trans
Sarbagita. Distribusi frekuesnsi jawaban responden dari indikator harga tiket dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6.
Distribusi Frekuesi Jawaban Responden dari Indikator Harga Tiket
Indikator Jawaban Ya Jawaban Jumlah Jawaban
tidak
Orang % Orang % Orang %
Harga Tiket 100 100 0 0 100 100

Sumber: Data diolah, 2018

Pemberiaan harga untuk penumpang yang menggunakan Trans Sarbagita
dikenakan tarif sebesar Rp 2.500 untuk pelajar, dan Rp 3.500 untuk umum, yang
dibayarkan oleh penumpang dan pihak bus sarbagita memberikan tiket/karcis bagi
penumpang yang telah membayar. Dari tabel distribusi frekuensi jawaban dari
responden berdasarkan harga tiket diketahui bahwa sebanyak 100 responden atau
100% mengatakan telah diberikan harga tiket yang telah sesuai dengan harga yang
telah ditetapkan (karcis), dan tidak ada responden yang menjawab tidak.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi jawaban responden berdasarkan
harga tiket maka efektivitas pelaksanaan program Trans Sarbagita dari indikator

harga tiket, dapat dihitung sebagai berikut.

__realisasi

x 100 %

Efektiftas program target
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Berdasarkan hasil perhitungan pada indikator harga tiket, dapat dilihat
bahwa tingkat efektifitas pelaksanaan program Trans Sarbagita tergolong sangat
efektif yaitu sebesar 100% persen sesuai dengan kriteria Litbang depdagri.
Berdasarkan hasil perhitungan efektivitas transportasi publik Trans Sarbagita
ditinjau dari indikator berdasarkan aksesibilitas, kapasitas, ketepatan waktu, dan

harga tiket maka dapat dihitung efektivitas program sebagai berikut:

__realisasi

Efektiftas program %100 %
target

87+88+6+100
=————x 100%

100x4
_ 281

="—x 100%

400

=70,25%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, di dapat bahwa tingkat efektivitas
pelaksanaan program Trans Sarbagita adalah sebesar 70,25 persen berada pada
rasio 60-79,99 persen berdasarkan kriteria litbang depdagri sehingga pengoperasian
transportasi publik bus sarbagita dapat dikatakan cukup efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Marla,dkk (2014), yang menyatakan
bahwa Hasil analisis angkutan umum baik segi efektivitas dan efisiensi cukup baik,
meskipun ada beberapa indikator yang menjadi pusat perhatian pengguna angkutan
umum Yyaitu tingkat kenyaman dalam menggunakan angkutan umum di Kawasan
Tembalang. Selian itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari Septin
dan Eva (2016), yang menyatakan bahwa efektivitas pelayanantransportasi bus

damri bandara rute Gresik — Bandara Juanda PP dinyatakan efektif. Hal tersebut
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dapat dilihat dari perolehan prosentase sebesar 78,65% yang berada dalam kelas

interval 61% - 80% dengan kategori efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Tingkat efektivitas Bus Sarbagita dari dari indikator aksesibilitas, kapasitas,
ketepatan waktu, dan harga tiket terbilang cukup efektif, dengan persentase sebesar
70,25%.Efektivitas bus sarbagita berdasarkan ketepatan waktu terbilang sangat
tidak efektif, dengan persentase keefektifan ketepatan waktu sebesar 6%.

Tingkat efektivitas dari Bus Sarbagita tergolong cukup efektif berdasarkan
indikator aksesibilitas, kapasitas, ketepatan waktu, dan harga tiket. Pada indikator
ketepatan waktu belum efektif karena keberangkatan Bus Sarbagita 1 jam sekali.
Hal ini perlu adanya perubahan jam keberangkatan yang setiap 15 menit sekali agar
masyarakat tidak terlalu lama menunggu dan nantinya akan meningkatkan
efektivitas program Bus Sarbagita tersebut.Pemerintah hendaknya memberi
sosialisasi lebih kepada masyarakat pentingnya menggunakan transportasi publik
Bus Sarbagita, dan meningkatakan biaya pajak kendaraan pribadi agar masyarakat

beralih menggunakan Bus Sarbagita.
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